BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh

total reward terhadap kepuasan kerja pada karyawan tingkat szaff PT X Bandung,

maka penulis menarik beberapa kesimpulan yang juga menjadi jawaban atas

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini dituliskan oleh penulis berdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan dan merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah

diajukan oleh penulis. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel X yaitu total reward, dapat ditarik
kesimpulan bahwa persepsi karyawan terhadap sistem fotal reward di PT X
berada pada taraf tidak setuju dengan grand mean skor sebesar 2,20. Dengan
begitu, dapat dikatakan persepsi karyawan terhadap fotal reward berada dalam
kategori yang tidak baik atau pemberian penghargaan secara finansial maupun
non-finansial dalam perusahaan belum sesuai dengan keinginan dan harapan
karyawannya. Selain itu, dimensi Bonus memiliki kontribusi yang paling besar
yaitu dengan grand mean skor sebesar 1,9. Pada setiap individu belum memiliki
rasa puas terhadap pemberian reward secara finansial maupun non-finansial.
Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel Y yaitu kepuasan kerja, dapat
ditarik kesimpulan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT X berada
pada taraf tidak setuju dengan grand mean skor sebesar 1,98. Maka dari itu,
dapat dikatakan bahwa tingkat kepuasan kerja pada karyawan PT X belum baik
dan karyawan memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannya di perusahaan.
Dimensi yang memiliki kontribusi paling terbesar pada variabel ini adalah
dimensi gaji dan tunjangan dengan grand mean skor sebesar 1,93. Karyawan
mengharapkan peningkatan gaji mengingat biaya hidup yang terus meningkat
dan tuntutan pekerjaan yang semakin berat.

Berdasarkan hasil pengolahan serta pengujian yang telah dilakukan oleh

penulis, dapat disimpulkan bahwa fotal reward memiliki pengaruh positif
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terhadap kepuasan kerja pada PT X. Berdasarkan analisis kuantitatif yang telah
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen (total reward) terhadap
variabel dependen (kepuasan kerja) pada PT X dengan menggunakan analisis
regresi linear sederhana. Diperoleh bahwa variabel independen (total reward)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (kepuasan
kerja) yang didapatkan dari hasil uji t (pengaruh parsial). Maka, semakin tinggi
total reward yang dirasakan oleh karyawan akan meningkatkan pula kepuasan
kerja. Kemudian, ditemukan bahwa pengaruh besaran yang diberikan oleh fotal
reward terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai 0,907. Selanjutnya, didapati
pula bahwa variabel fotal reward berkontribusi sebesar 80,5% terhadap variabel
kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian "Pengaruh Total Reward terhadap Kepuasan

Kerja di PT X" yang telah dilakukan oleh penulis dan merujuk pada kesimpulan

yang telah dijelaskan di atas, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan

dapat memberikan masukan kepada pihak PT X, yaitu sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini ditemukan pada dimeensi gaji dan tunjangan masih
menunjukkan hasil yang rendah sebesar 1,93. Penyebab yang ditemukan adalah
karena karyawan mengharapkan adanya kenaikan gaji karena pertimbangan
dengan biaya hidup yang semakin meningkat dan beban kerja yang bertambah.
Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat memberikan kenaikan gaji
kepada karyawannya. Pendekatan ini sesuai dengan teori yang telah
disampaikan oleh Mercy E. et al. (2021) yaitu apabila karyawan diberikan gaji
yang lebih tinggi akan menimbulkan ketertarikan seseorang pada pekerjaan
yang dilakukan, kemudian akan meningkatkan upaya seseorang untuk
melakukan tugas nya. Kemudian, disampaikan pula teori oleh Setiyati &
Hikmawati (2020) bahwa karyawan yang merasa memiliki jaminan terkait
dengan kesejahteraannya termasuk sistem gaji dan tunjangan, asuransi, fasilitas,

dan segala bentuk promosi cenderung merasa puas dengan pekerjaannya.
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2. Dalam penelitian ini ditemukan pada dimensi pengakuan masih menunjukkan
hasil yang rendah sebesar 2,0. Penyebab yang ditemukan adalah karena
karyawan merasa jarang menerima apresiasi atau pujian atas pekerjaan yang
telah mereka lakukan dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan
dapat menerapkan komunikasi yang lebih baik antara atasan dan bawahan,
terutama dalam hal mengapresiasi karyawan. Perusahaan juga dapat
mengadakan kegiatan pemberian penghargaan seperti employee of the month
untuk menunjukkan bahwa apresiasi secara formal diberikan kepada karyawan
yang berprestasi. Pendekatan ini sesuai dengan teori yang telah disampaikan
oleh Suswardana (2022) bahwa objek dalam penelitiannya menerapkan
kegiatan employee of the month sebagai tujuan untuk memberikan non-financial

reward kegiatan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja di perusahaan.
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